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Abstrak  

 

Lansia yang memiliki perilaku yang tidak sehat seperti  kebiasaan merokok, mempunyai persepsi bahwa 

biaya periksa membebani keluarga dan malas periksa kesehatan karena merasa sehat, akan mempengaruhi 

kemampuan lansia dalam mengakses informasi kesehatan. Penelitian ini mengunakan metode kuantitatif 

dengan pendekatan cross-sectional, yang bertujuan untuk mengetahui hubungan health literacy dengan 

illness perception pada lansia diabetes mellitus. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 150 dengan sampel 

117 lansia dengan diabetes mellitus yang berpatisipasi untuk mengisi kuesioner. Kuesioner Health Literacy 

Survey Questionnaire (HLS-EU-Q16) digunakan untuk mengukur health literacy dan The Brief Illness 

Perception Questionnaire (B-IPQ) untuk mengukur illness perception. Teknik sampling penelitian ini 

menggunakan accidental sampling  dengan analisis data menggunakan uji spearman rho untuk mengetahui 

korelasi dua variabel. Hasil penelitian didapatkan data bahwa sebagian besar responden memiliki health 

literacy cukup dan sebagian responden memiliki illness perception positif. Health literacy berkolerasi secara 

signifikan dengan illness perception (p < 0,05) dan arah korelasi positif artinya semakin tinggi health 

literacy akan semakin tinggi illness perception. Kekuatan korelasi sebesar r = 0,571 termasuk kriteria 

sedang. Rekomendasi penelitian ini memberikan sumber informasi kepada lansia dan petugas kesehatan 

dalam mempertahankan health literacy dengan berbagai pendekatan dan membuat program yang bisa 

mempengaruhi illness perception lansia. 
 

Kata Kunci: Diabetes mellitus, Health literacy, Illness perception, Lansia 

 
Abstract 

 

Elderly people who have unhealthy behaviors such as smoking habits, have the perception that the cost of 

checking burdens the family and are lazy to check their health because they feel healthy, will affect the 

ability of the elderly to access health information. This study uses a quantitative method with a cross 

sectional approach, which aims to determine the relationship between health literacy and illness perception in 

elderly Diabetes Mellitus. The population in this study was 150 with a sample of 117 elderly people with 

diabetes mellitus who participated in filling out the questionnaire. The HLS-EU-Q16 (Health Literacy 

Survey Questionnaire) questionnaire was used to measure health literacy and B-IPQ (The Brief Illness 

Perception Questionnaire) to measure illness perception. The sampling technique of this study used 

accidental sampling with data analysis using the spearman rho test to determine the correlation of two 

variables. The results showed that most respondents had sufficient health literacy and some respondents had 

positive illness perception. Health literacy correlates significantly with illness perception (p < 0.05) and the 

direction of the correlation is positive, meaning that the higher the health literacy, the higher the Illness 

Perception. The strength of the correlation of r = 0.571 includes moderate criteria. This study can provide a 

source of information for the elderly and health workers in maintaining health literacy with various 

approaches and creating programs that can affect the illness perception of the elderly. 
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Pendahuluan  
Lansia dapat mengalami masalah 

kesehatan seperti kelemahan dan kemunduran 

fisik, kognitif, mental dan sosial akibat 

munculnya penyakit degeneratif yang dapat 

mempengaruhi kehidupan sehari-hari, dimana 

salah satunya yaitu diabetes mellitus (DM). 

Menurut International Diabetes Federation 

(IDF) terdapat 463 juta penderita DM dengan 

kenaikan mencapai 51% dan IDF juga 

melaporkan bahwa Indonesia menempati 

urutan ke tujuh dengan prevalensi 

penyandang DM sebanyak 10,7 juta 

penderita, dimana 73,7% merupakan kalangan 

usia dewasa dan lansia. Riskesdas (2018) 

menyebutkan kasus DM di Indonesia 

merupakan salah satu dari 10 besar penyakit 

yang di alami oleh lansia (Kemenkes RI, 

2019). Menurut laporan bulanan Dinas 

Kesehatan Kabupaten Bandung Barat pada 

tahun 2017 kasus DM menempati penyakit 

tertinggi pertama yang terjadi di wilayah 

Kabupaten Bandung Barat dan dari 31 

Puskesmas yang berada di wilayah Kabupaten 

Bandung Barat (Dinas Kesehatan Kota 

Bandung, 2017). Sebagian besar kasus DM 

terjadi pada rentang lansia, karena usia 

merupakan faktor yang mempengaruhi 

perubahan toleransi tubuh terhadap glukosa 

dan penurunan kemampuan fisik dan kognitif 

yang dapat memengaruhi kemampuan untuk 

mengakses, memahami dan menerapkan 

informasi kesehatan (health literacy).    

Health literacy adalah tingkat 

pengetahuan, keterampilan, cara dan 

kepercayaan diri untuk mengambil tindakan 

dan keputusan untuk memperbaiki kesehatan 

diri sendiri dan masyarakat dengan mengubah 

gaya hidup, dan kondisi kehidupan pribadi 

berkaitan dengan kesehatan (WHO, 2018). 

Upaya untuk meningkatkan kualitas 

kesehatan penyandang DM salah satunya 

dengan mengetahui Health literacy yang 

dimiliki (Mayasari,2020). Kemampuan health 

literacy yang rendah sangat berpengaruh 

terhadap pasien terutama kemampuan akses 

informasi kesehatan, sehingga bisa salah 

dalam memahami terapi yang diberikan, 

adanya kekeliru mengenai aturan meminum 

obat, meningkatkan risiko bertambah 

parahnya penyakit dan risiko komplikasi 

(WHO, 2017). Komplikasi DM dapat 

mempengaruhi seluruh aspek kehidupan 

penderitanya seperti penyakit jantung, stroke, 

neuropati, retinopati, gagal ginjal, bahkan 

kematian apabila tidak segera ditangani dan 

dilakukan pengontrolan yang tepat (Silva et 

al., 2017) dan diperkuat dari artikel Korsa, 

2020 tentang komplikasi yang dapat terjadi 

pada DM. Health literacy pasien DM dalam 

beberapa penelitian menunjukkan kategori 

tidak memadai (Huang et al., 2018), hal ini 

didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh 

Husein et al (2018) bahwa  derajat  literasi  

kesehatan  pasien  DM berkisar  antara  buruk  

(45,5%),  sedang  (19%) dan tinggi  (35,5%).  

Health literacy yang rendah juga berdampak 

pada proses pengambilan keputusan yang 

tidak adekuat terkait dengan manajemen 

kesehatan dan cenderung bersikap tidak 

sesuai dengan program manjamen kesehatan 

(Huang et al., 2018).   

Pasien DM yang tidak mampu melakukan 

interpretasi informasi yang sesuai, berakibat 

pada hasil akhir dalam memahami suatu 

informasi atau perawatan yang nantinya bisa 

membahayakan status kondisi kesehatan 

pasien. Oleh karena itu, health literacy 

merupakan salah satu aspek penting dalam 

pemecahan masalah kesehatan. Pemecahan 

masalah dalam bidang kesehatan dijelaskan 

oleh Leventhal melalui teori regulasi diri, 

komponen penting dalam proses regulasi diri 

yang mempengaruhi cara individu 

memecahkan masalah kesehatannya adalah 

illness perception (Oktarinsa & 

Surjaningrum, 2014). Persepsi penyakit telah 

diidentifikasi sebagai faktor signifikan yang 

mempengaruhi praktik perawatan diri dan 

dampak kesehatan bagi penderita diabetes 

(Kugbey, Oppong Asante & Adulia, 2017). 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 

sebagian lansia memiliki perilaku yang tidak 

sehat seperti tidak melakukan pengobatan 

secara maksimal, kebiasaan merokok dan 

mempunyai persepsi bahwa biaya periksa 

membebani keluarga (Sulaiman et al., 2018).  

Berdasarkan studi yang telah dilakukan di 

Puskesmas Batujajar, didapatkan data jumlah 

lansia dengan DM tiga bulan terakhir 
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sebanyak 150 orang periode Oktober - 

Desember 2022. Peneliti juga sudah 

melakukan wawancara dengan lima lansia 

dengan DM yang berkunjung ke Puskesmas 

Batujajar, didapatkan lima dari tiga lansia 

tersebut merasakan tidak perlu mencari 

informasi mengenai penyakit DM, tidak rutin 

mengunjungi pelayanan kesehatan, tidak 

sesuai jam dalam meminum obat dan belum 

bisa untuk mengurangi konsumsi gula, karena 

merasa dirinya sudah tua dan akan tetap 

mengalami DM, serta tidak dapat mengubah 

kondisi walaupun sudah melaksanakan 

anjuran dari dokter. Berdasarkan data diatas, 

peneliti melakukan penelitian mengenai 

health literacy dengan illness perception pada 

lansia DM di Puskesmas Batujajar. 

 

Metode Penelitian 
Metode penelitian dalam penelitian ini 

adalah metode kuantitatif dengan desain 

penelitian deskriptif kuantitatif. Populasi pada 

penelitian ini adalah 150 dengan sampel 117 

lansia. Teknik sampling yang digunakan 

accidental sampling untuk mengumpulkan 

data lansia yang berkunjung di Puskesmas 

Batujajar. Pengumpulan data dilakukan 

dengan cara mengisi kuesioner. Instrumen 

yang digunakan untuk mengukur health 

literacy yaitu HLS-EU-16Q-Indonesia 

(AHLA,2019) yang telah dilakukan uji 

validitas dan reliabilitas di Puskesmas 

Tamalanrea BTP Makassar terhadap 20 

responden, dengan nilai Corelated 0,490- 

0,886 dan uji reliabilitas didapatkan nilai 

Cronbach alfa 0,947. Instrumen yang 

digunakan untuk mengukur illness perception 

yaitu B-IPQ dari Broadbent et al (2006) yang 

digunakan oleh Bandem dkk (2019) pada 

pasien CLD yang memiliki nilai Content 

Validity Index 1. Uji reliabilitas B-IPQ yang 

telah diadaptasi Bahasa Indonesia dengan 

nilai Cronbach’s alpha 0,87. Analisis data 

univariat menggunakan distribusi frekuensi 

untuk variabel health literacy dan illness 

perception karena berbentuk data ordinal, 

untuk analisis bivariat peneliti menggunakan 

analisis Spearman rho (Notoatmojo, 2008). 

 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Hasil Penelitian Karakteristik Responden  

Responden dalam penelitian adalah lansia 

yang memenuhi kriteria inklusi. Karakteristik 

responden dijabarkan dalam bentuk tabel 

distribusi frekuensi sebagai berikut: 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden (n=117) 

Karakteristik Frekuensi Persentase (%) 

Usia (M ± SD) 64,97 ± 3,881  

Jenis Kelamin:  

Perempuan 

Laki-Laki 

 

70 

47 

 

59,8% 

40,2% 

Lama Menderita DM:  

1 – 5 Tahun 

6 – 10 Tahun 

>10 Tahun 

 

52 

42 

23 

 

44,4% 

35,9% 

19,7% 

Tinggal Bersama Keluarga:  

Ya  

Tidak 

 

108 

9 

 

92,3% 

7,7% 

Pendidikan: 

SD 

SMP 

SMA 

Perguruan Tinggi 

 

31 

33 

43 

10 

 

26,5% 

28,2% 

36,8% 

8,5% 

Status Perkawinan:  

Belum Kawin 

Cerai 

Kawin 

Janda/Duda 

 

2 

9 

81 

25 

 

1,7% 

7,7% 

69,2% 

21,4% 

Pekerjaan:  

PNS 

Karyawan Swasta 

 

2 

5 

 

1,7% 

4,3% 



323 │JKSP Vol. 7 No. 2, Agustus 2024 : Setyarini dkk 

 

Wiraswasta 

Pensiunan/IRT 

Lainnya  

22 

81 

7 

18,8% 

69,2% 

6,0 

Tabel 1 menunjukan bahwa rata-rata usia 

responden adalah 64,97 tahun, sebagian besar 

responden (59,8%) berjenis kelamin 

perempuan, sebagian responden sudah 

menderita diabetes melitus (44%) berada pada 

rentang 1-5 tahun, hampir seluruh responden 

tinggal bersama keluarga  (92,3%), sebagian 

kecil dari responden berada pada tingkat 

pendidikan SMA (36,8%), sebagaian besar 

dari responden(69,2%) sudah kawin dan 

sebagian besar (68,4%) responden sudah 

pensiun/Ibu Rumah tangga. 
 

Analisa Univariat Health Literacy dan Illness Perception 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Health Literacy dan Illness Perception (n=117) 

Variabel Frekuensi Persentase (%) 

Health Literacy: 

Cukup 

Bermasalah 

Tidak Adekuat 

Total 

 

72 

30 

15 

117 

 

61,6% 

25,6& 

12,8% 

100% 

Illness Perception:  

Positif 

Negatif 

Total 

 

64 

53 

117 

 

54,7% 

45,3% 

100 

Tabel 2 menunjukkan hasil penelitian 

didapatkan data bahwa sebagian besar 

responden memiliki health literacy cukup 

(61,5%) dan sebagian responden memiliki 

illness perception positif (54,7%). 

 

Tabel 3. Faktor-Faktor Penyebab DM Pada Lansia di Puskesmas Batujajar (n=117) 

Faktor Penyebab DM Frekuensi Persentase (%) 

Keturunan 100 85,47% 

Stres 66 56,41% 

Gaya Hidup 60 51,28% 

Merokok 44 37,60% 

Makanan 40 34,19% 

Tabel 3 menunjukkan hasil jawaban 

responden mengenai faktor-faktor penyebab 

DM pada lansia. Hasil menunjukkan 3 faktor 

utama yang paling banyak diyakini pasien 

sebagai penyebab DM adalah keturunan 

(85,47%), stres (56, 41%) dan gaya hidup 

(51,28%).  

Analisa Bivariat 

Peneliti melakukan uji bivariat dengan 

menggunakan Spearman rho. Hasil hubungan 

health literacy dengan illness perception pada 

lansia DM dapat dilihat pada tabel 4. 

Tabel 4. Analisa Hubungan Health Literacy dengan Illness Perception pada Lansia DM 

 R p-value 

Health Literacy dengan Illness 

Perception 
0,571 < 0,05 

Hasil penelitian didapatkan data bahwa 

ada korelasi yang signifikan antara health 

literacy dengan illness perception pada lansia 

DM (p< 0, 05) dan nilai r sebesar 0,571 yang 

menunjukan korelasi sedang. Arah korelasi 

positif yang berarti semakin tinggi health 

literacy maka akan meningkatkan illness 

perception pada lansia DM. 
 

 

Pembahasan 
Hasil penelitian mengenai health literacy 

DM pada lansia didapatkan data bahwa 

sebagian besar lansia memiliki health literacy 

dalam kategori cukup (61,5%) karena terdapat 

Prolanis di Puskesmas Batujajar dan sekolah 

lansia di Desa Galanggang Batujajar, hal 

tersebut sama dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Kavit dkk (2022) bahwa tidak 

ada hubungan yang bermakna antara usia 
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dengan literasi kesehatan. Dalam hal ini 

meskipun orang dengan lanjut usia, jika lansia 

tersebut terlibat dalam proses belajar sehari-

hari dan memiliki kebiasaan memperoleh 

informasi, terutama dengan membaca dan 

mengunjungi fasilitas kesehatan, maka dapat 

mempengaruhi literasi kesehatan mereka 

(Kavit dkk., 2022).  

Health literacy masuk dalam kategori 

cukup karena dipengaruhi oleh beberapa 

faktor salah satunya adalah pendidikan (Yan 

Liu et al., 2020), pada penelitian ini 

didapatkan sebagian kecil responden memiliki 

pendidikan terakhir pada tingkat SMA 

(36,8%). Patandung et al (2018) yang 

menjelaskan bahwa pendidikan merupakan 

prediktor terkuat terhadap health literacy 

dengan bagaimana cara individu mencari 

informasi tentang kesehatan, pemahaman 

prosedur-prosedur pencegahan serta 

memahami dan memakai informasi terkait 

kesehatan.  

Seseorang yang memiliki pendidikan 

formal yang tinggi akan memiliki persepsi 

positif, hal tersebut dikarenakan seseorang 

memiliki kemampuan yang baik dalam 

memahami sesuatu (Hasanah, 2019). Hasil 

penelitian mengenai illness perception pada 

lansia DM menunjukkan bahwa sebagian 

besar responden memiliki illness perception 

positif (54,7%) karena pada penelitian ini 

hampir seluruh reponden tinggal bersama 

dengan keluarga (92,3%) dan sebagian besar 

responden (69,2%) berstatus kawin, hasil 

tersebut juga sama dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Camila (2019) bahwa sebagian 

besar lansia (54%) memiliki persepsi positif. 

Wijayanti (2018) menjelaskan bahwa persepsi 

penyakit termasuk dalam kategori positif 

karena dipengaruhi oleh support system yang 

baik dari keluarga, hal tersebut didukung juga 

oleh penelitian yang dilakukan Apollo dan 

Cahyadi (2012) yang menjelaskan bahwa 

dukungan sosial adalah tindakan yang bersifat 

membantu melibatkan emosi, pemberian 

informasi dan penilaian positif pada individu 

dalam menghadapi permasalahannya. 

Ibrahim, dkk (2011) menjelaskan bahwa 

seseorang yang memiliki persepsi positif 

terhadap penyakitnya akan membuat orang 

tersebut menjalani perawatan dan pengobatan 

secara teratur.  

Kepribadian, proses belajar, kognitif dan 

informasi yang diterima oleh seseorang dapat 

mempengaruhi persepsi seseorang 

(Notoatmodjo, 2010). Pada hasil penelitian ini 

didapatkan bahwa health literacy 

berhubungan secara signifikan dengan illness 

perception (p value < 0,05) artinya ada 

hubungan antara health literacy dengan 

illness perception pada lansia diabetes 

melitus. Nilai r = 0,571 menyatakan kekuatan 

korelasi kuat dan menunjukan arah yang 

positif artinya semakin tinggi health literacy 

akan semakin tinggi illness perception. 

Seseorang dengan health literacy yang tinggi 

mempunyai pengetahuan yang baik sehingga 

akan mempengaruhi persepsi mengenai 

penyakitnya, (Toar dkk, 2020) hal tersebut 

didukung oleh penelitian yang dilakukan 

Ashur dkk (2015) menjelaskan bahwa 

persepsi penyakit dapat dipengaruhi oleh 

informasi yang didapatkan pasien dari petugas 

kesehatan. Banyaknya informasi yang 

diterima oleh lansia akan mengakibatkan 

lansia tersebut memberikan persepsi positif 

terhadap Posyandu lansia yang diberikan 

dalam kegiatan Posyandu Lansia, sehingga 

lansia dapat termotivasi dan aktif dalam 

mengikuti kegiatan Posyandu. Sebaliknya jika 

informasi yang kurang menyebabkan lansia 

meniru pemikiran yang ada disekitarnya 

walaupun pemikiran tersebut tidak sesuai 

dengan kebenaran, hal tersebut menjadi dasar 

masih banyak lansia yang memiliki pemikiran 

yang salah tentang posyandu lansia 

(Apidianti, 2018).  

 

Kesimpulan dan Saran 

Kesimpulan  

Sebagian besar lansia di Puskesmas 

Batujajar memiliki health literacy dengan 

kategori cukup; Sebagian besar lansia di 

Puskesmas Batujajar memiliki illness 

perception dengan kategori positif; Terdapat 

hubungan antara health literacy dengan 

illness perception pada lansia DM di 

Puskesmas Batujajar dengan nilai p value 

sebesar < 0,05. 
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Saran 

Bagi Kader Pronalis dan lansia: Adanya 

kerjasama antara lansia dan petugas kesehatan 

dalam mempertahankan health literacy DM 

dengan berbagai pendekatan mulai dari 

supportif, educative serta membuat program 

yang bisa mempengaruhi illness perception 

pada lansia dengan DM.  

Bagi peneliti lain: Perlu dilakukan 

penelitian terhadap faktor lain yang dapat 

mempengaruhi health literacy pada lansia 

DM seperti ekonomi, sosial budaya, jumlah 

pendapatan. 
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